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KARAKTERISTIK  PETANI KAKAO DAN PRODUKSINYA  
DI  KABUPATEN PARIGI MOUTONG 
 
Oleh: 




The research aim was to identify the characteristics of cacao farmers and factors 
influencing cocoa production in Parigi Moutong Regency.The research location was 
determined based on a Purposive method. The method to select farmers as respondents was a 
Simple Random Sampling.  The sample size for the research was 49 respondents of 493 cocoa 
farmer populations. Tool analysis used to investigate factors influencing cocoa production in 
the research was the Cobb-Douglas production function analysis. Based on the data analysis, it 
can be concluded that land area, use of side grafting seedlings, fertilization, sarungisasi 
technology, herbicide and the farmers’ experience significantly influenced the cocoa 
production, whereas extension intensity had no effect on the cacao production. 
 




   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik petani kakao dan factor-faktor 
yang mempengaruhi produksi kakao. Lokasi ini ditetapkan secara sengaja. Penentuan 
responden dengan metode acak sederhana, dengan jumlah sampel sebanyak 49 orang dari 
populasi yang berjumlah 493 orang. Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi kakao adalah fungsi produksi Cobb-Douglas.  Berdasarkan hasil 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempenengaruhi produksi kakao, yakni: 
luas lahan, penggunaan bibit sambung samping, pemupukan, penerapan teknologi sarungisasi, 
penggunaan herbisida dan pengalaman berusahatani kakao, namun intensitas penyuluhan 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi kakao. 
  
Kata kunci : Karakteristik, produksi, metode acak sederhana dan  analisis regresi linier berganda   
 
I. PENDAHULUAN 
 Kakao merupakan komoditas 
unggulan Kabupaten Parigi Moutong.  
Luas areal yang diusahakan untuk 
komoditas kakao selama tiga tahun 
terakhir (Tahun 2005 s.d 2007) 
mengalami peningkatan, secara 
berturut-turut: 49.173 ha;  58.978 ha;  
61.883 ha. Namun, hal ini tidak  diikuti  
 
oleh peningkatan produktivitas, malah 
yang terjadi adalah penurunan dari 
1.153 kg/ha/tahun pada tahun 2005 
menjadi 1.031 kg/ha/tahun pada 
tahun 2006, dan Tahun 2007 hanya 
mencapai 899 kg/ha/tahun. 
 Penurunan produktivitas 
kakao di Kabupaten Parigi Moutong 
disebabkan oleh berbagai faktor, 
antara lain:  (a) belum diterapkannya 
teknologi budidaya kakao yang baik 
dan benar, (b) pemilihan varietas 
yang tidak unggul, (c) penggunaan 
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bibit tidak berkualitas, (d) 
pemeliharaan tanaman (pemangkasan, 
pemupukan, drainase/irigasi, pengendalian 
gulma), yang kurang sesuai, dan (e) 
penanganan yang belum sempurna 
mengenai konservasi tanah dan            
air, (f) pengendalian organisme 
pengganggu tanaman (OPT) khususnya 
penggerek buah kakao (PBK)           
belum maksimal, (g) pendapatan 
petani yang tidak memadai untuk 
membiayai tenaga kerja dan sarana 
produksi yang cenderung semakin 
meningkat harganya, dan (h) faktor 
sumberdaya manusia (pengetahuan 
dan keterampilan) yang mengelola 
perkebunan kakao masih rendah.  
Hasil penelitian yang dilaksanakan 
Anshary, dkk. (2007) mengungkapkan 
bahwa pengembangan komoditas 
kakao di Sulawesi Tengah dipengaruhi 
oleh jumlah pohon kakao yang 
produktif,  penggunaan pupuk, harga 
produksi, jumlah produksi, pendapatan 
usahatani kakao, dan intensitas 
penyuluhan. 
Selain upaya peningkatan 
produktivitas kakao yang terus 
dilaksanakan, petani juga berupaya 
memperbaiki kualitas produksi 
kakao. Penanganan perbaikan kualitas 
produksi kakao dimulai dari 
perbaikan budidaya tanaman sampai 
pada penanganan pasca panen 
(fermentasi, pengeringan, dan 
penyimpanan) dan kelembagaan 
petani.  Kelembagaan petani yang 
kuat dan tangguh harus tercipta  
pada kondisi sekarang ini, karena 
dengan adanya pasar global 
masyarakat petani dituntut agar 
berproduksi lebih efisien sehingga 
produknya mampu bersaing baik di 
pasar lokal (domestik) maupun 
internasional, dan mampu memberikan  
nilai tambah sehingga pendapatan 
petani kakao meningkat, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan 
kesejahteraan petani secara 
keseluruhan.  
Dari latar belakang tersebut, 
dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana karakteristik petani 
kakao di Kabupaten Parigi 
Moutong 
2. Faktor-faktor apasaja yang 
mempengaruhi produksi kakao di 
Kabupaten Parigi Moutong. 
Berdasarkan perumusan 
masalah yang telah dikemukkan, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui karakteristi petani 
kakao di Kabupaten Parigi 
Moutong.  
2. Menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kakao di 
Kabupaten Parigi Moutong. 
 Dari latar belakang masalah 
dan penelitian sebelumnya, maka  
untuk mencapai tujuan (2) dapat 
dibuat hipotesis, yakni: Faktor-faktor  
yang mempengaruhi produksi kakao, 
yakni: (a) luas lahan, (b) penggunaan 
bibit, (c) pemupukan, (d) sarungisasi, 
(e) herbisida, (f) pengalaman 
berusahatani, dan (g) intensitas 
penyuluhan. 
II. BAHAN DAN METODE 
2.1. Penentuan Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan 
di dua kecamatan, yakni: Kecamatan 
Torue (Desa Tolai dan Desa 
Paneban) dan Kecamatan Lambunu 
(Desa Wana Gading dan Desa 
Lambunu). Desa-desa ini terpilih 
dengan pertimbangan bahwa 
keempat desa tersebut tergolong 
sentra produksi kakao. 
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Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 bulan, mulai dari bulan 
Oktober  2008 s.d  Pebruari 2009. 
2.2.  Penentuan Responden 
Pemilihan petani sampel 
(responden) dilakukan secara acak 
sederhana (simple random sampling)  
dengan sistem undian untuk 
menentukan responden yang  terpilih. 
Pemilihan tersebut didasarkan atas 
asumsi bahwa kondisi masyarakat 
(populasi petani kakao) dalam 
keadaan homogen,  seperti: (1) luas 
lahan yang diusahakan, dan (2) lahan 
yang diusahakan milik sendiri.  
Dengan demikian, responden yang 
diambil  sebanyak 10% dari jumlah 
populasi sebanyak 493 KK (kepala 
keluarga), sehingga terpilih responden 
sebanyak 49 KK. 
2.3.     Sumber Data 
Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian  ini bersumber dari  
data primer dan sekunder. Semua 
data primer dikumpulkan dengan 
cara survei dan  mewawancarai 
responden secara langsung dan 
mendalam  dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuisioner) yang 
telah dipersiapkan sebelumnya 
(Singarimbun dan Effendi, 1987).  
Data yang dicari dan dianalisis 
meliputi kurun waktu 1 tahun,  mulai 
dari  Desember 2007  s.d. Nopember 
2008 dan data sekunder diperoleh 
dari instansi  terkait.  
2.4. Model Analisis Data 
Setelah data terkumpul 
kemudian ditabulasi, dan dianalisis 
dengan menggunakan rumus 
tertentu,  untuk mengetahui:  
(a) karakteristik petani kakao 
digunakan analisis deskriptif.         
(b) faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kakao, digunakan analisis 
Fungsi produksi Coob-Douglas 
(Soekartawi, 1987 dan Gujarati, 





Selanjutnya persamaan (1) 
ditransformasikan dalam bentuk 








Y : Jumlah produksi kakao  (kg)  
X1 
D1 
: Luas lahan (ha)  
: Dummy Bibit               
  1 = sambung samping 





: Jumlah pupuk yang digunakan 
(kg)  
: Dummy Penerapan teknologi  
  1 = dengan sarungisasi 
  0 = tanpa sarungisasi 
X3 : Jumlah herbisida yang 
digunakan (kg atau liter) 
X4 : Pengalaman berusahatani 
kakao (tahun) 
X5 : Intensitas penyuluhan yang 
diikuti (kali) 
bo : intersep 
b1 
...... 
: b5, D1 dan D2 adalah 
parameter yang ditaksir 
 : kesalahan pengganggu 
2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis, 
digunakan model Regresi Linier 
Berganda. Untuk mengukur ketepatan 
model tersebut digunakan  rumus sbb:  
(1) Koefisien determinasi (R2); untuk 
mengetahui berapa persen variabel 






b5 e   …………..….. (1) 
 
lnY = lnbo + b1lnX1 + D1 + 
b2lnX2 + D2  + b3lnX3 + 
b4lnX4 + b5lnX5 +   ... (2) 
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dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Model  dianggap   
baik jika R2 = 1 atau mendekati 1,  
dengan rumus yang digunakan:  
 
              
dimana  JK : Jumlah kuadrat 
(2) Uji-F (over all test); untuk 
mengetahui pengaruh semua 
variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.  
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
Ho  :  b1  =  b2  =  b3 =    =  bi = 0 
Ha : tidak semua bi  0, dengan 






dimana; KT   = kuadrat tengah 
              db    =  derajat bebas 
 F-tabel = [ k ; (n - k - 1) ;  ]. 
Jika F-hitung > F tabel, maka 
Ho ditolak, berarti secara bersama-
sama variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen 
dengan tingkat kesalahan 5%, dan 
sebaliknya jika F-hitung  F tabel, 
maka Ho diterima, berarti secara 
bersama-sama variabel independen 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
variabel dependen dengan tingkat 
kesalahan 5%. 
(3) Uji-t (individual test); untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho  :  bi  =  0 
Ha : bi  0, dengan rumus yang 
digunakan: 
 
dimana :  bi.    =  koefisien regresi bi 
                St.bi   =  standar error bi 
Jika  t-hitung > t tabel, maka 
Ho ditolak, berarti secara individual 
variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen 
dengan tingkat kesalahan 5%, dan 
sebaliknya jika t-hitung  t tabel, 
maka Ho diterima, berarti secara 
individual variabel independen 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
variabel dependen dengan tingkat 
kesalahan 5%.    
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Karakteristik Responden 
Karakteristik responden, 
meliputi: jenis kelamin, umur 
responden, tingkat pendidikan 
formal, jumlah tanggungan keluarga, 
pengalaman sebagai petani kakao, 
sumber informasi, dan pendapatan 
usahatani kakao (Nurmanaf, 2003). 
3.1.1.  Jenis kelamin  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar respopnden 
(97,98%) adalah laki-laki, sedangkan 
sisanya (2,02%) perempuan.  Petani 
yang berjenis kelamin perempuan 
tidak melakukan kerja fisik seperti 
laki-laki (memelihara, panen dan 
pengangkutan), melainkan sebagai 
manajer. Semua pekerjaan diserahkan 
kepada orang lain sebagai tenaga 
kerja yang diupah sesuai dengan 
tingkat upah di desa tersebut. 
3.1.2.  Umur Responden 
 Kisaran umur responden 
antara 22 - 73 tahun atau rata-rata 
berumur 44 tahun. Kondisi umur 
seperti ini tergolong dalam usia 
produktif. Umur responden berpengaruh 
R2 = JK. Regresi / JK. Total.....(3)    
         
F-hitung  =  KT. Regresi / KT. 
Error   ……….(4)    
 
KT = JK. / db ...........……… (5)                
t – hitung = bi / St.bi    …...  (6)     
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langsung terhadap produktivitas 
tenaga kerja. Dalam batas-batas 
tertentu, semakin bertambah umur 
seseorang, maka tenaga yang 
dimiliki semakin produktif dan 
setelah pada batas umur tertentu 
produktivitasnya semakin menurun 
(Ehrenberg dan Smith, 1987). 
 Secara umum dapat 
dikemukakan bahwa jumlah responden 
dominan (68,06%) berada pada 
kisaran kelompok umur 35 – 44 tahun. 
Namun, ada juga responden yang 
berumur di atas 64 tahun (lansia), 
yaitu sekitar 4,17%.  
3.1.3. Pendidikan Formal Responden 
Pendidikan yang diperoleh 
petani pada umumnya dapat 
dikelompokan menjadi 2 bagian, 
yakni: (1) pendidikan formal, dan  
(2) pendidikan nonformal. Hasil survei 
menunjukkan, rata-rata pendidikan 
formal yang pernah diikuti oleh 
responden sekitar 12 tahun. Hal           
itu terlihat bahwa 36% responden 
menamatkan pendidikan formalnya 
sampai pada tamat SLTA,  sebanyak   
31%  tamat SLTP, sedangkan yang 
menamatkan pendidikan sampai 
pada tingkat SD 22%, dan yang 
pendidikannya tidak tamat SD  
hanya 3%. Namun, ada juga yang 
pendidikannya sampai Perguruan 
Tinggi sekitar 8%. 
Secara keseluruhan dapat 
dikemukakan bahwa tingkat 
pendidikan formal responden sebagian 
besar berpendidikan SLTA. Pendidikan 
formal memegang peranan penting 
dalam usaha menaikkan produktivitas, 
terutama pada saat balai penelitian 
pertanian telah mulai memperkenalkan 
teknologi baru. 
 Sebuah sistem pertanian 
yang berada pada static technology, 
mengakibatkan pendidikan yang 
berada di daerah perdesaan hanya 
berdampak kecil terhadap upaya 
peningkatan produktivitas. Responden 
beserta keluarganya yang selama 
beberapa keturunan hidup di 
lingkungan, sumber daya, serta 
teknologi yang sama telah mempunyai 
pengalaman banyak tentang segala 
sesuatu yang diperoleh dari 
lingkungannya. Anak-anak memperoleh 
pengetahuan dari orang tua dan 
sekolah-sekolah formal mempunyai 
nilai ekonomis rendah dalam 
kegiatan produksi pertanian. Begitu 
teknologi baru  tersedia, maka situasi 
akan berubah, karena teknologi baru 
membutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan baru (input baru, alat 
baru, pengetahuan tentang pasar, dan 
lain-lainnya). Untuk keperluan semua 
itu, diperlukan institusi (kelembagaan) 
yang mampu mendukung transfer 
teknologi baru. Dengan demikian, 
pendidikan formal diperlukan bagi 
responden untuk mengantisipasi 
teknologi baru yang dapat meningkatkan 
produktivitas (Bagus, 1996; Prabowo 
dkk., 1983; Hariandja, 1979). 
3.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga 
adalah banyaknya orang yang berada  
di dalam satu atap (satu manajemen 
rumah tangga) di luar kepala rumah 
tangga. Dengan demikian, yang 
termasuk dalam tanggungan keluarga 
adalah : istri, anak, adik, ipar, orang 
tua, mertua dan lain-lainnya. Hasil 
survei menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden (47,22%) mempunyai  
jumlah tanggungan keluarga  sebesar 
3 - 4 orang. Sekitar 25% responden 
hanya memiliki tanggungan keluarga 
1 - 2 orang. Namun, terdapat 1 orang 
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(2,78%) responden yang tidak punya 
tanggungan keluarga, artinya dia 
hanya hidup sendiri. 
 Secara keseluruhan, rata-rata 
jumlah tanggungan keluarga di 
lokasi penelitian sekitar 3 orang,  
sama dengan tujuan dari program 
Keluarga Berencana (KB) yang 
hanya 2 orang anak. Semakin tinggi 
jumlah tanggungan keluarga maka 
semakin tinggi pula pengeluaran 
untuk konsumsi beras serta konsumsi 
lainnya, tetapi di sisi lain semakin 
tinggi interaksi di dalam keluarga 
akan semakin banyak sumbangan 
pemikiran yang diperoleh untuk 
memecahkan suatu permasalahan  
termasuk keputusan yang diambil 
dalam menentukan kebijakan yang 
tepat dalam melaksanakan usaha 
dalam keluarga.  
3.1.5. Pengalaman Sebagai Petani 
Kakao 
Pengalaman sebagai petani 
kakao adalah lamanya seorang 
berkecimpung secara intensif dalam  
melaksanakan kegiatan sebagai 
petani kakao. Secara umum          
dapat dikemukakan bahwa rata-rata 
pengalaman responden sekitar             
22,5 tahun. Semakin lama pengalaman 
responden, maka semakin selektif 
untuk  mengadopsi dan menerapkan 
suatu inovasi, dan sebaliknya 
responden yang berpengalaman  masih 
rendah akan berusaha aktif mencari 
informasi aktual yang berkaitan 
dengan usaha yang dilaksanakan 
untuk meningkatkan produksi             
dan pendapatannya. Dengan adanya 
pengalaman yang berbeda dapat 
menimbulkan perbedaan dalam 
mengadopsi suatu inovasi (teknologi).  
Inovasi yang diadopsi oleh 
responden dapat mempengaruhi 
segala aktivitas yang dilakukan 
dalam usahanya.   
3.1.6. Sumber Informasi 
Hasil survei menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
(59,18%) mendapatkan informasi 
tentang usahatani kakao dari tetangga 
yang berhasil, sekitar 22,45% 
informasi diperoleh dari penyuluh 
pertanian, melalui radio sekitar 
10,21%, dan hanya 8,16% dari koran 
(surat kabar). 
Secara umum dapat 
dikemukakan bahwa petani yang 
sudah berhasil sangat besar peranannya 
dalam memotivasi petani kakao lainnya 
yang masih kurang pengalamannya.  
Dengan demikian, para penyuluh 
pertanian dalam melaksanakan 
program kerjanya dapat melakukan 
sinergitas dengan petani yang sudah 
berhasil, sehingga program kerja 
yang dilaksanakan hasilnya lebih 
efektif dan efisien.  
3.1.6. Pendapatan Usahatani Kakao 
Pendapatan usahatani kakao 
sekitar Rp 6.411.972,08/ha/tahun, 
tergolong masih rendah (dibawah 
Upah Minimum Kabupaten Parigi 
Moutong). Pendapatan yang rendah 
diakibatkan oleh jumlah produksi 
kakao yang rendah dan harga 
saprodi (pestisida dan herbisida) 
relatife mahal. Rendahnya produksi 
kakao diakibatkan oleh jumlah 
pohon produktif semakin berkurang 
karena rata-rata umur kakao sudah 
relatif  tua. 
3.2.  Analisis Produksi 
Beberapa faktor  yang 
mempengaruhi penurunan produksi 
kakao, yakni: (a) luas lahan,                  
(b) penggunaan bibit, (c) pemupukan, 
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(d) sarungisasi, (e) herbisida,             
(f) pengalaman berusahatani, dan   
(g) intensitas penyuluhan. 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa secara simultan semua 
variabel bebas (Xi) berpengaruh 
nyata (significant) terhadap produksi 
kakao biji kering, yang selanjutnya 
disebut dengan produksi kakao (Y). 
Hal itu terlihat dari nilai F-hitung = 
75,035 lebih besar daripada F-tabel 
5% = 2,218. Di samping itu, nilai 
koefisien determinasi (R2) = 81,79%,  
artinya  variasi naik-turunnya jumlah 
produksi kakao 81,79%, dipengaruhi 
oleh semua variabel bebas (Xi), 
sedangkan sisanya 18,21% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis. 
 Selanjutnya dilakukan uji 
parsial (partial test), tujuannya 
untuk melihat besarnya pengaruh 
dari masing-masing variabel bebas 
terhadap jumlah produksi. Hal itu 
dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi dari masing-masing variabel 
bebas yang tertuang dalam Tabel 1. 
Dari Tabel 1, dapat dibuat 
estimasi persamaan regresi mengenai 































Y = 0,11263 + 0,52114 X1 + 
0,21434 D1 + 0,27816 X2 
+ 0,29415 D2  +  0,34566  
X3 + 0,27891 X4 +  
0,11836 X5 
 
Tabel  1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Mengenai Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Kakao di Kabupaten Parigi Moutong, 2009     
                 
No. 
Variabel Simbol Koefisien 
Regresi 
t-hitung 
 Intersep bo 0,11263  
1. Luas lahan X1   0,52114    3,7214 * 
2. Bibit 
(dummy variable), dimana    
0 : tidak sambung samping 
1 : sambung samping 
 
D1 0,21434 2,5136 * 
3. Jumlah pupuk X2 0,27816    2,6255 * 
4. Teknologi 
(dummy variable), dimana    
0 : tanpa sarungisasi 
1 : sarungisasi 
 
D2 0,29415 2,9761 * 
5. Herbisida X3 0,34566 3,1127 * 
6. Pengalaman berusahatani kakao X4 0,27891 2,5763 * 
7. Intensitas penyuluhan X5 0,11836 1,1255 
ns 
 t-tabel   5%  = 2,021 
R2 = 0,8179 
N  = 49  
   
Sumber       : Hasil Analisis data Primer, 2009 
Keterangan :  * berbeda nyata pada taraf 5% 
      ns (non significant) 
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Dari persamaan estimasi di 
atas, dapat dikemukakan bahwa 
semua variabel Xi mempengaruhi 
produksi, kecuali intensitas penyuluhan. 
 Luas lahan (X1), pemupukan 
(X2), herbisida (X3), dan pengalaman 
berusahatani kakao (X4) memberikan 
pengaruh nyata (significant) terhadap 
jumlah produksi kakao. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari nilai t-hitung secara 
berturut-turut : 3,7214 ; 2,6255 ; 
3,11217 dan 2,57613 lebih besar 
daripada nilai t-tabel ( 5%) = 2,021.  
Artinya, jika luas lahan bertambah 
1% maka produksi kakao akan naik 
0,52% dengan asumsi faktor lain 
dianggap konstan (citeris paribus). 
Selanjutnya, jika jumlah pupuk yang 
digunakan ditingkatkan 1%, maka 
produksi kakao naik sebesar 0,28% 
dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan (citeris paribus). 
Penggunaan bibit (D1), pada 
saat ini jika petani menggunakan 
sambung samping, maka produksinya 
akan lebih banyak  bila dibandingkan 
dengan tanpa menerapkan sambung 
samping. Demikian halnya, jika 
petani melaksanakan sarungisasi 
terhadap buah kakaonya, maka 
produksi yang diperoleh akan lebih 









IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
1. Petani di Kabupaten Parigi 
Moutong memiliki karakteristik, 
yakni: sebagian besar (98%) laki-
laki, rata umurnya sekitar              
44 tahun, tingkat pendidikan 
formal cukup bagus (67%)            
pada tingkat menengah, jumlah 
tanggungan kerluarga 3 orang, 
pengalaman berusahatani kakao 
22,5 tahun, sumber informasi 
tentang usahatani kakao sebagian 
besar (59,18%) dari tetangga 
yang berhasil, dan pendapatan 
usahatani kakao sekitar                       
Rp 6.411.972,08/ha/tahun.  
2. Semua variabel bebas yang 
diduga berpengaruh nyata 
terhadap produksi kakao, kecuali 
intensitas penyluhan. Variabel 
tersebut, yakni : luas lahan, 
penggunaan bibit dengan cara 
sambung samping, penggunaan 
pupuk, penerapan teknologi 
sarungisasi, penggunaan herbisida, 
dan pengalaman berusahatani.  
4.2. Saran 
Petani kakao di Kabupaten 
Parigi Moutong perlu meningkatkan  
luas areal tanaman kakao, yang 
disertai dengan peremajaan tanaman 
kakao dengan sambung samping, 
pemupukan ditingkatkan, sarungisasi 
terhadap buah kakao, dan penggunaan 
herbisida perlu ditingkatkan. Jika hal 
ini dilakukan maka produksi akan 
meningkat dan pada akhirnya 
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